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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya,
sehingga e-book yang berjudul “Musyawarah (Sytra) sebagai Prinsip Ketatanegaraan Islam:
Studi Hadis Tematik” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai pembawa risalah Islam
yang menegakkan nilai keadilan, kebijaksanaan, dan kemaslahatan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya hingga
akhir zaman.

Musyawarah (syura) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang
memiliki peran strategis dalam tata kelola kehidupan sosial dan ketatanegaraan. Islam tidak
hanya mengatur aspek ibadah individual, tetapi juga memberikan pedoman yang
komprehensif dalam penyelenggaraan kekuasaan, pengambilan keputusan publik, serta relasi
antara pemimpin dan rakyat. Dalam konteks ini, sytira menjadi mekanisme etis dan normatif
yang menegaskan pentingnya partisipasi, keadilan, dan tanggung jawab bersama dalam proses
pengambilan keputusan. Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. memberikan landasan yang kuat
mengenai praktik musyawarah, baik dalam wurusan kenegaraan, sosial, maupun
kemasyarakatan, yang mencerminkan kepemimpinan profetik yang inklusif dan berorientasi
pada kemaslahatan umat.

E-book ini disusun dengan menggunakan pendekatan studi hadis tematik (maudhu‘i), yaitu
dengan menghimpun hadis-hadis Nabi Saw. yang berkaitan dengan konsep musyawarah,
kemudian mengklasifikasikan dan menganalisisnya secara sistematis. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghadirkan pemahaman yang utuh dan komprehensif mengenai
kedudukan syiira sebagai prinsip ketatanegaraan dalam Islam, sekaligus menunjukkan
relevansinya dengan dinamika kehidupan politik dan pemerintahan kontemporer. Dengan
demikian, kajian ini tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga kontekstual dan
aplikatif.

Penulis menyadari bahwa e-book ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi keluasan
data hadis maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan penyempurnaan dan pengembangan kajian ini di
masa mendatang. Diharapkan pula e-book ini dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan kajian hadis, fikih siyasah, dan pemikiran ketatanegaraan Islam, serta menjadi
rujukan awal bagi mahasiswa, peneliti, dan pemerhati studi Islam.

Akhir kata, penulis berharap semoga e-book ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca dan memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam memahami prinsip
musyawarah sebagai landasan etis dan normatif dalam ketatanegaraan Islam. Semoga Allah
Swt. senantiasa memberikan keberkahan atas setiap usaha yang dilakukan dan menjadikannya
sebagai amal yang bernilai ibadah. Aamiin.

Serang, 8 Agustus 2025
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BAB 1
MUSYAWARAH DAN KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM
a. Musyawarah Nabi dalam Pengambilan Keputusan Publik
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Telah menceritakan kepada kami Hannad, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Abu
Mu‘awiyah, dari Al-A‘mash, dari ‘Amr bin Murrah, dari Abu ‘Ubaidah, dari ‘Abdullah (bin
Mas‘iid) radhiyallahu ‘anhu. Ia berkata: “Ketika terjadi Perang Badar, dan para tawanan
dibawa (menghadap Rasulullah [&l5:%), Rasulullah 52 bersabda:‘Apa pendapat kalian
tentang para tawanan ini?’ Lalu disebutkan dalam hadis ini sebuah kisah yang panjang.”
Hadis ini berstatus hasan. Akan tetapi, Abu ‘Ubaidah tidak mendengar langsung dari ayahnya
(yakni ‘Abdullah bin Mas‘td). Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata: “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih banyak bermusyawarah dengan para
sahabatnya daripada Rasulullah 52!

b. Batas Ketaatan kepada Pemimpin dalam Perspektif Syariat
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyyar, telah menceritakan kepada kami
Ghundar, telah menceritakan kepada kami Syu‘bah, dari Zubaid, dari Sa‘d bin ‘Ubaidah, dari
Abu ‘Abdir-Rahman, dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu. Sesungguhnya Nabi s mengutus
sebuah pasukan, dan beliau mengangkat seorang laki-laki sebagai pemimpin mereka.
Pemimpin itu menyalakan api, lalu berkata: “Masuklah kalian ke dalamnya!” Sebagian dari
mereka hendak masuk ke dalam api itu, sementara yang lain berkata: “Sesungguhnya kita
melarikan diri darinya (api) justru untuk selamat.” Peristiwa itu kemudian dilaporkan kepada
Nabi dlsf.Maka Nabi ilsat bersabda kepada orang-orang yang hendak masuk ke dalam api:
“Seandainya mereka masuk ke dalamnya, niscaya mereka akan terus berada di dalamnya
sampai hari Kiamat.” Dan beliau bersabda kepada kelompok yang lain: “Tidak ada ketaatan
dalam perbuatan maksiat.

Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam perkara yang makruf.

c. Tanggung Jawab Kepemimpinan dan Prinsip Akuntabilitas
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! AbT ‘Tsa Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah ibn Masa al-Dahhak al-Tirmiziy, Al-Jami‘ Al-Kabir (Sunan Al-Tirmiziy),
ed. Basysyar ‘Awad Ma'‘rif, vol.159 (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1996), p.4

2 Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami*‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasil Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol.64(Dar Tauq al-Najat, 1422), p. 9


https://shamela.ws/narrator/6740
https://shamela.ws/narrator/5577
https://shamela.ws/narrator/2638
https://shamela.ws/narrator/4894
https://shamela.ws/narrator/3081
https://shamela.ws/narrator/3913
https://shamela.ws/narrator/5509
https://shamela.ws/narrator/5532
https://shamela.ws/narrator/2779
https://shamela.ws/narrator/2051
https://shamela.ws/narrator/2309
https://shamela.ws/narrator/3615
https://shamela.ws/narrator/4500
https://shamela.ws/narrator/3784
https://shamela.ws/narrator/3875
https://shamela.ws/narrator/6437
https://shamela.ws/narrator/6509
https://shamela.ws/narrator/3807

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami
‘Abdullah, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Musa bin ‘Uqgbah, dari Nafi‘, dari Ibnu
‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi Alyzf. Rasulullah s bersabda: “Setiap kalian
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang pemimpin adalah pemimpin, seorang laki-laki adalah pemimpin atas
keluarganya, dan seorang perempuan adalah pemimpin atas rumah suaminya dan
anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.’”

d. Kiriteria Pemimpin Ideal dan Etika Ketaatan Politik
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-Hanzali, telah mengabarkan kepada
kami ‘Isa bin Yunus, telah menceritakan kepada kami al-Awza‘1, dari Yazid bin Yazid bin
Jabir, dari Ruzaiq bin Hayyan, dari Muslim bin Qarazah, dari ‘Auf bin Malik radhiyallahu
‘anhu, dari Rasulullah &ls:%. Rasulullah 25t bersabda: Sebaik-baik pemimpin kalian adalah
mereka yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian, mereka mendoakan kalian dan kalian
mendoakan mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah mereka yang kalian benci
dan mereka membenci kalian, kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian.”
Dikatakan (oleh para sahabat): “Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kami memerangi
mereka dengan pedang?” Beliau bersabda: “Tidak, selama mereka masih menegakkan salat di
tengah-tengah kalian. Dan apabila kalian melihat dari para pemimpin kalian sesuatu yang
kalian benci, maka bencilah perbuatannya itu, dan janganlah kalian melepaskan tangan dari
ketaatan.™

e. Kepemimpinan yang Lembut dan Berorientasi pada Kemaslahatan
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Telah menceritakan kepadaku Hartin bin Sa‘id al-Ayli, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb, telah menceritakan kepadaku Harmalah, dari ‘Abdur-Rahman bin Syimasah, ia
berkata: Ia berkata: Aku mendatangi ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha untuk menanyakan sesuatu
kepadanya. Maka ia bertanya: “Engkau berasal dari mana?” Aku menjawab: “Seorang
laki-laki dari penduduk Mesir.” Ia berkata: “Bagaimana sikap pemimpin kalian terhadap
kalian dalam peperangan-peperangan ini?”Aku menjawab: “Kami tidak mencela apa pun
darinya. Jika ada salah seorang dari kami yang unta tunggangannya mati, ia memberinya unta.
Jika budaknya mati, ia memberinya budak. Dan jika ia membutuhkan natkah, ia memberinya

* Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami*‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasdl Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol. 57 (Dar Tauq al-Najat, 1422), p. 9

* Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami*‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasil Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol. 20-21 (Dar Taugq al-Najat, 1422), p.6.



nafkah.” Maka °‘Aisyah berkata: “Ketahuilah, sesungguhnya perbuatan yang ia lakukan
terhadap saudaraku, Muhammad bin Abu Bakar, tidak menghalangiku untuk menyampaikan
kepadamu apa yang aku dengar dari Rasulullah 5%, yang beliau ucapkan di rumahku ini:
“Ya Allah! Barang siapa mengurusi suatu urusan umatku, lalu ia mempersulit mereka, maka
persulitlah ia. Dan barang siapa mengurusi suatu urusan umatku, lalu ia bersikap lembut
kepada mereka, maka berlembutlah Engkau kepadanya.””

®> Muslim lbn al-Hajjaj, Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Bi Naql Al-‘Adl ‘an Al-‘Ad! I1a Rasdl Allah Salla Allah
‘alaih Wasallam, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqf, vol. 5-6 (Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1955), p. 6



BAB II
ETIKA PEMERINTAHAN DAN KONTROL KEKUASAAN
a. Nasihat sebagai Pilar Etika Kepemimpinan dan Pemerintahan
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abbad al-Makki, telah menceritakan
kepada kami Sufyan. Ia berkata: Aku berkata kepada Suhail: “Sesungguhnya ‘Amr telah
menceritakan kepada kami dari al-Qa‘qa‘, dari ayahmu.” Ia (Suhail) berkata: “Aku berharap
agar ia menggugurkan satu perawi dariku.” la berkata lagi: Lalu Suhail berkata: “Aku
mendengarnya dari orang yang ayahku mendengarnya langsung darinya. Ia adalah seorang
sahabat dekat ayahku di Syam.” Kemudian Sufyan menceritakan kepada kami, dari Suhail,
dari ‘Ata’ bin Yazid, dari Tamim ad-Dari radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi A“J;’ifs bersabda:
Rasulullah it bersabda: “Agama itu adalah nasihat.” Kami bertanya: “Untuk siapa?” Beliau
bersabda: “Untuk Allah, untuk Kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk para pemimpin kaum
Muslimin, dan untuk seluruh kaum Muslimin.”®

b. Keberanian Moral Mengkritik Penguasa Zalim
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Ubadah al-Wasiti, telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Hartn, telah mengabarkan kepada kami Isra’il, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Juhadah, dari ‘Atiyyah al-‘Aufi, dari Abu Sa‘id al-Khudri
radhiyallahu ‘anhu. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Ubadah al-Wasiti,
telah menceritakan kepada kami Yazid bin Hariin, telah mengabarkan kepada kami Isra’1l,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Juhadah, dari ‘Atiyyah al-‘Aufi, dari Abu
Sa‘id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu.’

c. Larangan Pengkhianatan Amanah dalam Kepemimpinan
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manstr, telah mengabarkan kepada kami Husain
al-Ju‘fi, Za’idah berkata: ia menyebutkannya dari Hisyam, dari al-Hasan, ia berkata:
Al-Hasan berkata: Kami datang menjenguk Ma‘qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu (yang sedang
sakit). Lalu ‘Ubaidullah masuk menemuinya. Maka Ma‘qil berkata kepadanya: “Aku akan

¢ Abl ‘Tsd Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Misa al-Dahhak al-Tirmiziy, Al-Jami*Al-Kabir (Sunan Al-TirmiZiy),
ed. Basysyar ‘Awad Ma‘rif, vol. 74 (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1996), p. 1

7 Sulaiman ibn al-Asy‘a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syidad ibn ‘Amru al-Azdiy al-Sijistaniy Abd Dawud, Sunan AbT
Dawud, ed. Syu‘aib al-Arna’Gt and Muhammad Kamil Qurah Balaliy, vol. 74 (Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, 2009),
p.1



menyampaikan kepadamu sebuah hadis yang aku dengar langsung dari Rasulullah i5if.”
Rasulullah izt bersabda: “Tidaklah seorang pemimpin yang mengurusi rakyat dari kaum
Muslimin, lalu ia meninggal dunia dalam keadaan menipu mereka, melainkan Allah
mengharamkan baginya surga.”™

d. Kewajiban Pemimpin untuk Bersungguh-sungguh Melayani Rakyat
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Dan telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-Misma‘1, Muhammad bin al-Mutsanna,
dan Ishaq bin Ibrahim. Ishaq berkata: telah mengabarkan kepada kami, sedangkan dua yang
lain berkata: telah menceritakan kepada kami, yaitu Mu‘az bin Hisyam, ia berkata: telah
menceritakan kepadaku ayahku (Hisyam bin Abi1 ‘Abdillah), dari Qatadah, dari Abu al-Malih,
bahwa ‘Ubaidullah bin Ziyad menjenguk Ma‘qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu ketika sakitnya.
Maka Ma‘qil bin Yasar berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku akan menyampaikan
kepadamu sebuah hadis. Seandainya aku tidak berada dalam keadaan menghadapi kematian,
niscaya aku tidak akan menyampaikannya kepadamu. Aku mendengar Rasulullah it
bersabda: ‘Tidaklah seorang pemimpin yang mengurusi urusan kaum Muslimin, kemudian ia
tidak bersungguh-sungguh untuk kepentingan mereka dan tidak menasihati mereka dengan
tulus, melainkan ia tidak akan masuk surga bersama mereka.”””

e. Larangan Ambisi Jabatan dalam Rekrutmen Kepemimpinan
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-‘Ala’, telah menceritakan kepada kami
Abu Usamah, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy‘ari radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata: Aku masuk menemui Nabi s, aku bersama dua orang dari kaumku. Lalu salah
seorang dari kedua orang itu berkata: “Angkatlah kami sebagai pemimpin, wahai Rasulullah.”
Dan orang yang lainnya juga berkata hal yang sama. Maka Rasulullah A5 bersabda:
“Sesungguhnya kami tidak memberikan jabatan kepemimpinan ini kepada orang yang
memintanya, dan tidak pula kepada orang yang berambisi (bernafsu) terhadapnya.”'”

8 Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrdhim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami*‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasdl Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol. 70 (Dar Taugq al-Najat, 1422), p. 9

® Muslim lbn al-Hajjaj, Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Bi Nagl Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl 114 Rasdl Allah Salla Allah
‘alaih Wasallam, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-BaqT, vol. 100 (Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1955), p.1

12 AbQ ‘Abdillah Muhammad ibn Ism&‘Tl ibn lIbrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasil Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol. 13 (Dar Tauq al-Najat, 1422), p. 6



BAB III
PERSATUAN UMAT DAN STABILITAS POLITIK
a. Prinsip Kebersamaan (al-Jama‘ah) dalam Tata Kelola Umat
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Miisa, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
‘Abdur-Razzaq, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Ibrahtm bin Maimiin, dari Ibnu
Tawdus, dari ayahnya (Tawiis bin Kaisan), dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata:
Rasulullah Alsf bersabda: “Tangan Allah bersama al-jama‘ah (kebersamaan).”"!

b. Kesabaran Politik dan Larangan Memecah Persatuan
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Telah menceritakan kepada kami Hasan bin ar-Rabi‘, telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Zaid, dari al-Ja‘d, yaitu Abu ‘Utsman, dari Abu Raja’, dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma, yang meriwayatkannya. la berkata: Rasulullah izt bersabda: “Barang
siapa melihat dari pemimpinnya sesuatu yang ia benci, maka hendaklah ia bersabar.
Sesungguhnya siapa saja yang memisahkan diri dari jamaah walau sejengkal, lalu ia mati,
maka matinya adalah kematian jahiliah.”'> Hadist 10

c. Bahaya Penyerahan Jabatan kepada yang Tidak Kompeten
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami Fulaih. Dan telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin al-Mundzir, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fulaih, ia berkata: telah menceritakan
kepadaku ayahku (Fulaih), ia berkata: telah menceritakan kepadaku Hilal bin ‘Al1, dari ‘Ata’
bin Yasar, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Ketika Nabi ilsaf sedang duduk
dalam suatu majelis dan berbicara kepada orang-orang, datanglah seorang Arab Badui lalu
bertanya: “Kapan terjadinya hari Kiamat?” Rasulullah s tetap melanjutkan
pembicaraannya. Sebagian orang berkata, “Beliau mendengar pertanyaan itu, tetapi tidak
menyukainya.” Sebagian yang lain berkata, “Bahkan beliau tidak mendengarnya.” Hingga
setelah Rasulullah st selesai dari pembicaraannya, beliau bersabda: “Di manakah orang
yang bertanya tentang hari Kiamat itu?” Orang itu menjawab: “Aku di sini, wahai
Rasulullah.” Maka Rasulullah 252 bersabda: “Jika amanah telah disia-siakan, maka

1 Abli Ts3 Muhammad ibn ‘Tsd ibn Saurah ibn Masa al-Dahhak al-TirmiZiy, Al-/@mi‘ Al-Kabir (Sunan
Al-Tirmiziy), ed. Basysyar ‘Awad Ma'‘rlf, vol. 465(Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1996), p. 4

12 Muslim lbn al-Hajjaj, Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Bi Naqgl Al-‘Ad! ‘an Al-‘Adl I1a Rasdl Allah Salla Allah
‘alaih Wasallam, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-BaqT, vol. 19 (Dar lhya’ al-Turd$ al-‘Arabiy, 1955), p. 6



tunggulah hari Kiamat.” Orang itu bertanya: “Bagaimana bentuk penyia-nyiaan amanah itu?”
Beliau menjawab:

“Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah hari
Kiamat.”"

d. Otoritas Kolektif dan Konsensus Umat dalam Islam
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Nafi‘ al-Basri, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami al-Mu‘tamir bin Sulaiman, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Sulaiman
al-Madani, dari ‘Abdullah bin Dinar, dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulullah Alsit bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan umatku —atau
beliau bersabda: umat Muhammad st di atas kesesatan. Dan tangan Allah bersama
al-jama‘ah (kebersamaan). Dan barang siapa menyendiri (menyimpang dari jamaah), maka ia
menyendiri menuju neraka.” Hadis ini gharib melalui jalur ini. Sulaiman al-Madani
menurutku adalah Sulaiman bin Sufyan. la telah diriwayatkan darinya oleh Abu Dawud
ath-Thayalis, Abu ‘Amir al-‘Aqadi, dan sejumlah ulama lainnya. Penafsiran al-jama‘ah
menurut para ulama adalah: ahlul fikih, ahlul ilmu, dan ahlul hadis. Aku mendengar al-Jarad
bin Mu‘az berkata: Aku mendengar ‘Ali bin al-Hasan berkata: Aku bertanya kepada
‘Abdullah bin al-Mubarak: “Siapakah al-jama‘ah itu?” Ia menjawab: “Abu Bakr dan
‘Umar.”Lalu dikatakan kepadanya: “Abu Bakr dan ‘Umar telah wafat.” Ia menjawab: “Si
fulan dan si fulan.” Dikatakan lagi kepadanya: “Si fulan dan si fulan juga telah wafat.” Maka
‘Abdullah bin al-Mubarak berkata: “Abu Hamzah as-Sukkari Adalah al-jama‘ah.” Abu
Hamzah adalah Muhammad bin Maimiin.la adalah seorang syekh yang saleh. Ucapan ini
disampaikan oleh Ibnu al-Mubarak ketika Abu Hamzah masih hidup di masa kami.'*

e. . Sikap terhadap Pemimpin Zalim tanpa Pemberontakan
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Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid al-Azdi, telah menceritakan kepada kami
Hammam bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari al-Hasan, dari Dabbah
bin Mihsan, dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah 52 bersabda: “Akan
ada para pemimpin. Kalian akan mengetahui (kebaikan mereka) dan mengingkari (keburukan
mereka). Barang siapa mengetahui lalu mengingkari, maka ia terbebas (dari dosa). Dan
barang siapa mengingkari, maka ia selamat. Namun orang yang ridha dan mengikuti
(keburukan mereka), maka (ia berdosa).” Para sahabat bertanya: “Apakah tidak sebaiknya

13 AbU ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al-Bukhariy, Al-Jami‘ al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min Umdir Rasil Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, vol. 34(Dar Taugq al-Najat, 1422), p. 1

% Abli ‘s34 Muhammad ibn ‘Tsd ibn Saurah ibn Misa al-Dahhak al-TirmiZiy, Al-/@mi‘ Al-Kabir (Sunan
Al-TirmiZziy), ed. Basysyar ‘Awad Ma‘rQf, vol. 466-467 (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1996), p. 4
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kami memerangi mereka?” Beliau menjawab: “Tidak, selama mereka masih melaksanakan
salat.”
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